
JURNAL SEMPER REFORMANDA, Vol.7 No.2 Oktober 2025, Halaman 1~6 
ISSN: 2528-73111 | E-ISSN: 2808-814X  

 1 
 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International 

License. 

INKARNASI KRISTUS DI TENGAH TEKNOLOGI: REFLEKSI 
KRISTOLOGI ABAD KE-21 

 
 

Ivan Parulian Sijabat1, Leyna Christin Nainggolan2 

 
1 STT Imanuel Nusantara, Jakarta 

2 Institut Injil Indonesia, Batu Malang 
 

e-mail: 1buluk.violence@gmail.com, 2 leyna.nainggolan@i3batu.ac.id  

 

Informasi Artikel Diterima: 07-05-2025 Direvisi: 09-08-2025 Disetujui: 02-10-2025 

 
Abstrak 

Inkarnasi Kristus merupakan doktrin penting dalam Alkitab, khususnya dalam kajian Kristologi. Inkarnasi 
menegaskan kehadiran Allah dalam sejarah manusia. Di abad ke-21, ketika teknologi digital membentuk 
cara manusia berinteraksi, berpikir, dan membangun identitas, makna inkarnasi perlu ditafsirkan 
kembali agar tetap relevan. Artikel kolaboratif ini menyoroti bahwa inkarnasi Kristus bukan sekadar 
peristiwa historis dua ribu tahun lalu, tetapi merupakan kehadiran Allah yang terus menyertai manusia 
di tengah perubahan budaya dan teknologi. Melalui pendekatan teologi kontekstual dan refleksi 
fenomenologis, kajian ini menegaskan bahwa inkarnasi menghadirkan Kristus sebagai Allah yang 
dekat, yang memasuki realitas digital, relasi virtual, dan etika teknologi. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa inkarnasi Kristus menjadi dasar bagi pemahaman iman yang membebaskan, 
membumikan kasih Allah, serta menuntun generasi digital untuk melihat Kristus sebagai teladan hidup 
yang relevan dan transformatif. Dengan demikian, inkarnasi tetap menjadi fondasi Kristologi yang 
mampu menjawab tantangan spiritual abad ke-21. 
 
Kata kunci: Inkarnasi Kristus, Kristologi, abad ke-21, teknologi digital, teologi kontekstual, iman 
transformatif 
 

Abstract 
The incarnation of Christ is a central doctrine in the Bible, particularly within the field of Christology. The 
incarnation affirms the presence of God in human history. In the twenty-first century, as digital 
technology shapes the ways people interact, think, and construct identity, the meaning of the incarnation 
requires renewed interpretation to remain relevant. This collaborative article by faculty and student 
highlights that the incarnation of Christ is not merely a historical event that occurred two thousand years 
ago, but a continual divine presence accompanying humanity amid cultural and technological shifts. 
Through a contextual theological approach and phenomenological reflection, this study asserts that the 
incarnation presents Christ as the God who draws near entering digital realities, virtual relationships, 
and technological ethics. The main findings show that the incarnation of Christ provides a foundation for 
a liberating faith, grounds the love of God in concrete human experience, and guides the digital 
generation to view Christ as a relevant and transformative model for life. In conclusion, the incarnation 
remains a foundational aspect of Christology capable of addressing the spiritual challenges of the 
twenty-first century. 
 
Keywords: Incarnation of Christ, Christology, twenty-first century, digital technology, contextual 
theology, transformative faith 
 
 
A. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi di abad ke-21 
berkembang secara pesat, setiap negara 
berlomba-lomba menemukan teknologi baru  
atau mengembangkan teknologi-teknologi yang 
ada. Penelitian yang dilakukan oleh banyak 
negara untuk  mengembangkan teknologi 

bertujuan untuk memberikan jalan keluar bagi 
persoalan-persoalan yang dihadapi manusia 
atau untuk memberikan kemudahan bagi 
manusia. Teknologi abad ke-21 memberikan 
bukti bahwa sains bisa menjawab hal-hal yang 
dulunya dianggap mustahil menjadi mungkin. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan 
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tekonolgi abad 21 merupakan bukti bahwa sains 
telah mendominasi masyarakat abad ke-211, hal 
ini memberikan pengaruh yang sangat besar 
dalam seluruh kehidupan manusia. 

Inkarnasi adalah suatu doktrin teologis 
yang terdapat dalam ajaran kekristenan yang 
bersumber dari Alkitab. Doktrin inkarnasi secara 
eksplisit dijelaskan dalam Injil Yohanes pasal 1 
(yoh 1:14), Inkarnasi memiliki pengertian Allah 
menjadi manusia. Pemahaman Inkarnasi yaitu 
pemahaman Allah hadir  secara nyata dalam 
kehidupan manusia mendapatkan tantangan 
dan peluang tersendiri di era teknologi saat ini. 
Dalam tradisi Kristiani kehadiran Allah di dalam 
dunia diwujudkan dengan Inkarnasi Kristus yang 
memberikan pengalaman nyata dan langsung 
bagi umat manusia, akan tetapi pada saat ini 
dimana teknologi berkembang dan tidak dapat 
kita pungkiri pola pikir manusia saat inipun 
berbeda dengan pola pikir masyarakat zaman 
dulu, serta interaksi gereja dengan jemaat 
dilakukan secara virtual, hal ini menimbulkan 
pertanyaan bagaimana teknologi mempengaruhi 
pemahaman umat tentang kehadiran Allah, 
bagaimana mengintegrasikan teknologi dan 
inkarnasi, serta apa dampak teknologi bagi 
refleksi Kristologis di abad  21. 

Seiring dengan percepatan transformasi 
digital dan digitalisasi kehidupan sosial-budaya 
di abad ke-21, muncul tantangan baru terhadap 
pemahaman kehadiran Ilahi: interaksi manusia 
kini tak lagi selalu bersifat fisik, melainkan juga 
virtual. Hal ini menuntut refleksi Kristologis ulang 
bahwa inkarnasi tidak hanya relevan dalam 
ruang-waktu historis, tetapi juga dalam ruang 
“realitas digital” yang membentuk identitas, 
relasi, dan komunitas manusia modern. 
Pemahaman ini membuka kemungkinan bagi 
Digital Theology sebagai sub-bidang yang serius 
dalam teologi kontemporer.2  
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengksplorisasi maksud dari kehadiran Kristus 
di tengah teknologi agar menjadi satu refleksi 
Kristologi dalam abad ke-21. Dengan berfokus 
bagaimana peran gereja dan umat percaya  daat 
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 
inkarnasi sebagai suatu refleksi iman dalam 
penggunaan teknologi abad ke 21.  Secara 
khusus penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
bagaimana peran dari pemahaman Inkarnasi 
bagi orang percaya mempengaruhi penggunaan 
teknologi sebagai refleksi Kristologi  di abad ke-
21. 

 
1 Skripsi : Yesus sebagai supreme sacrament, 

prasetyo aditia Givan Yakobus, 

https://katalog.ukdw.ac.id/  
2 Christar Arstilo Rumbay et al., “Christology in 

Digital Era: A Socio-Systematic Theology 

Dalam konteks penelitian teologis di 
Indonesia, kajian mengenai inkarnasi Kristus 
masih banyak berada pada ranah doktrin historis 
dan pemahaman Kristologi klasik. Namun, 
diskursus mengenai bagaimana inkarnasi 
dipahami ulang dalam realitas digital seperti 
pengalaman virtual, bentuk-bentuk kehadiran 
non-fisik, dan interaksi berbasis teknologi masih 
sangat terbatas. Penelitian ini menawarkan 
kebaruan dengan menempatkan inkarnasi 
Kristus sebagai kerangka teologis untuk 
membaca fenomena digital abad ke-21, 
sekaligus merumuskan bagaimana kehadiran 
Allah dapat dipahami dalam ruang virtual yang 
membentuk spiritualitas modern. Di sinilah 
kontribusi utama artikel ini: menghadirkan 
integrasi antara Kristologi klasik dan teologi 
digital sebagai pendekatan reflektif dan 
kontekstual yang relevan bagi gereja dan 
generasi digital masa kini 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitan yang digunakan oleh penulis 
adalah metode penelitian kualitatif deskriptif 
atau penelitian studi kepustakaan yang memuat 
teori-teorinya relevan dengan masalah yang 
dibahas dalam penelitian ini. Metode kualitatif 
dipilih dengan cara mengumpulkan berbagai 
data dari artikel-artikel, jurnal, maupun buku-
buku elektronik yang mencakup topik-topik yang 
terkait dengan Inkarnasi, Teknologi dan abad 
ke-21.  Melalui pendekatan penelitian kualitatif 
memungkinkan penulis menemukan keterkaitan 
pengaruh inkarnasi dikehidupan orang percaya 
dalam merefleksikan teknologi di abad ke-21 ini.  
Dengan demikian penelitian ini bisa memberikan 
kontribusi teoritis praktis.  
 
C. Hasil Pembahasan  
 

1. Pentingnya pemahaman Inkarnasi 
bagi refleksi Kristologi abad 21 

Inkarnasi kristus merupakan doktrin teologi yang 
cukup fundamental dalam kekristenan. Inkarnasi 
berasal dari bahasa latin yaitu incarno  yang 
terdiri dari dua kata yaitu “ in” yang berarti 
“masuk ke dalam” dan  “carro/carnis” yang 
berarti “daging” atau “tubuh”, sehingga  inkarnasi 
dapat diartikan sebagai sesuatu yang masuk ke 
dalam tubuh atau daging.  Doktrin inkarnasi 
secara eksplisit dinyatakan di dalam Injil 
Yohanes pasal 1 terkhususnya dalam ayat 14. 
“Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di 
antara kita, dan kita telah melihat kemuliaan-

Contribution to the Sustainable Smart Society” 16 

(2020): 15–23, 

https://doi.org/10.46494/psc.v16i1.70. 
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Nya, yaitu kemuliaan yang diberikan kepada-
Nya sebagai Anak Tunggal Bapa, penuh kasih 
karunia dan kebenaran”.  Firman telah menjadi 
manusia atau ὁ λόγος σὰρξ ἐγένετο,  yang 
berarti firman menjadi daging. Inkarnasi Kristus 
merupakan perwujudan Pribadi kedua dari Allah 
Tritunggal yang transenden dalam suatu waktu 
menjadi  imanen dengan cara mengosongkan 
diri-Nya dan mengambil rupa seorang hamba, 
dan menjadi sama dengan manusia (Filipi 2:7)3. 
Inkarnsi Kristus merupakan perwujudan nyata 
akan kehadiran Allah dalam kehidupan manusia, 
inkarnasi merupakan fakta historis yang dapat di 
buktikan. Inkarnasi merupakan sebuah realitas 
bahwa Allah hadir dalam sejarah manusia. 
inkarnasi Kristus bukan saja menyatakan 
kehadiran Allah dalam sejarah manusia  tetapi 
juga suatu bukti bahwa Allah ikut berperan aktif 
dalam membentuk sebuah masa termasuk  
abad ke-21.   

Untuk dapat merefleksikan Kristologi 
dalam penggunaan Teknologi di abad ke-21 ini, 
maka sudah seharusnya pemahaman tentang 
inkarnasi Kristus haruslah dipahami secara 
benar. Inkarnasi memang tidak mudah dipahami 
secara rasional, Herman Bavinck dalam 
pernyataannya mengakui bahwa pengakuan 
dan pemikirian mengenai eksistensi dari konsep 
mengenai satu pribadi yang memiliki dua sifat, 
yaitu ilahi dan insani, merupakan hal yang tidak 
mudah bahkan sulit untuk dipahami4. Akan tetapi 
bukan berarti tidak bisa dipahami, perlu disadari 
pemahaman tentang eksistensi inkarnasi 
bukanlah pemahaman yang bisa dibuktikan 
secara rasional tetapi juga bukan pemahaman 
irasional karena itu konsep inkarnasi adalah 
konsep yang transrasional yang berarti 
melampaui akal. Transrasioanal berarti sebuah 
pemahaman yang melampaui batas-batas 
logika dan akal sehat yang biasa, menuju ke 
wilayah lebih dalam dan intuitif5. Ini 
menunjukkan bahwa untuk dapat memahami 
inkarnasi secara menyeluruh dan benar maka 
seseorang tidak hanya melibatkan aspek rasio 
saja tetapi juga melibatkan insting, perasaan 
dan pengalaman spritual sehingga pemahaman 
inkarnasi dapat bermakna secara logis. 
Penerimaan pemahaman inkarnasi Kristus 
secara logis merupakan suatu langkah penting 
dalam kehidupan orang percaya di abad ke-21 

 
3 Pranoto, minggus, perkembangan doktrin Inkarnsi 

Kristus: Misteri iman dan dasar keselamatan 

manusia,  Jurnal Abdiel: Khazanah pemikiran teologi. 

Journal. Stt-abdiel.ac.id diakses 16 mei 2025 
4 Herman Bavinck, “The Divine and Human Nature 

of Christ,” n.d., 15 Mei 2025  

www.graceonlinelibrary.org 
5 Filsafat dan metode berpikir Transrasional, 

https://catalog.umj.ac.id 

yang cenderung menggunakan logika. Dengan 
memiliki pemahaman inkarnasi bahwa Kristus 
tidak hanya hadir dan terlibat dalam sejarah 
manusia. Inkarnasi adalah bukti nyata bahwa 
Allah berinteraksi dengan manusia.  

Pengalamam spritual merupakan 
langkah awal seseorang bisa berinteraksi dan 
merasakan kehadiran Kristus dalam hidupnya. 
Pengalaman spritual yang dialami seseorang 
akan memberikan perubahan yang drastis 
dalam hidupnya termasuk pola pikir dan sikap 
seperti yang dialami Saulus dalam Kisah para 
rasul 96. Pengalaman spritual memberikan 
pengaruh dan kontribusi pemahaman manusia 
abad ke-21 tentang bagaimana inkarnasi Kristus 
dapat dipahami dan menjadi dasar dalam 
memahami inkarnasi di era teknologi abad ke-21 
yang berkembang secara pesat diberbagai 
bidang.  
 

2. Makna Inkarnasi Kristus  Di tengah 
Teknologi.  

Kemajuan teknologi yang pesat di abad ke 21 ini 
telah mempengaruhi seluruh aspek kehidupan 
manusia. Teknologi merupakan hasil dari 
pemikiran manusia untuk dapat mempermudah 
pekerjaannya dengan menciptakan alat bantu. 
Teknologi sesungguhnya berakar dan 
bersumber pada karya Allah sendiri yang telah 
menciptakan manusia dengan memberikan 
kemampuan untuk mengkreasikan kreasi 
Tuhan. Manusia diciptakan serupa dan 
segambar dengan Allah, dengan kemampuan 
untuk memilih secara bertanggung jawab dan 
memiliki potensi spiritual, kepribadian, serta 
kreativitas.7 Teologi dan teknologi menjadi hal 
yang menarik untuk dikaji satu sama lain, karena 
di satu sisi teologi yang berhubungan dengan 
tindakan spiritual diperhadapkan dengan 
teknologi yang identik dengan rasional. Di sisi 
lain, teologi acapkali disanggah dan 
dipertanyakan kemampuannya, khususnya 
dalam hal memberi jawaban terhadap masalah-
masalah teknologi. Hubungan antara teologi dan 
teknologi bahkan telah mengubah cara pandang 

6 Vincent Gaspersz, Kristus di Era Digital: 

Menjembatani Teologi dan Teknologi Dalam 

Masyarakat 5.0, Volume. 2 |Nomor. 2 |Desember 

2023 
7 Simon Runtung, “Hakikat Teologi Penciptaan 

Manusia Dan Implikasinya The Essence of the 

Theology of Human Creation and Its 

Implicationsasinya,” Missio Ecclesiae| 11, no. 1 

(2021): 7–20. 
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manusia dalam berteologi dan bagaimana 
manusia menjalankan doktrin keagamaan.8 

Karena itu teknologi berkaitan erat 
dengan ilmu pengetahuan dan penemuan. 
Teknologi pada dasarnya adalah sebuah sarana 
atau alat yang diciptakan oleh manusia untuk 
mempermudah manusia, Friedel mendefinisikan 
teknologi sebagai pengetahuan dan instrumen 
yang digunakan manusia untuk mencapai tujuan 
hidup.9  Melihat dari definisi bahwa teknologi 
adalah sebuah sarana untuk manusia dalam 
mencapai tujuannya, maka teknologi dapat 
digunakan untuk membawa pengajaran dan 
pewartaan akan firman Tuhan sebagaimana 
yang diamanatkan  Kristus dalam Matius 28: 18-
20. 

Berdasarkan pada amanat agung dalam 
Matius 28:18-20  maka tujuan dari pada gereja 
maupun orang percaya adalah memberitakan 
dan mengajarkan Kristus kepada orang lain. 
teknologi terkhususnya di bidang komunikasi 
memberikan kita alat bantu untuk menyebarkan 
berita Injil ke seluruh dunia dengan cara yang 
berbeda dengan cara konvensional10.  Perintah 
amanat agung tidan bisa dilepaskan dari konsep 
inkarnasi, sebab inkarnasi adalah doktrin  inti 
dari kekristenan bahwa Firman yang adalah 
pribadi kedua dari Allah telah menjadi manusia. 
Allah berinteraksi dengan manusia ciptaan-Nya. 

Pemahaman inkarnasi yang benar 
harus menjadi dasar dalam penggunaan 
teknologi di abad ke 21 sehingga tujuan dari 
penggunaan teknologi dapat tercapai. Inkarnasi 
merupakan konsep inti dari ajaran kekristenan. 
Pehamaman Allah  menjadi manusia 
memberikan suatu gambaran bahwa Allah yang 
transenden dapat menjadi yang imanen 
sedangkan dalam teknologi inkarnasi dapat 
dipahami penjelmaan  ide-ide abstrak atau 
konsep kedalam wujud yang nyata seperi 
Internet, robot, dan sebagainya. Inkarnasi 
memberikan dasar teologis untuk bagaimana 
mengahadirkan yang nyata ke dalam ruang 
yang abstrak dan non fisik melalui virtual reality11 
penggunaan VR dapat membantu seseorang 
dalam merasakan inkarnasi Kristus dalam 
hidupnya, sehingga mengalami pengalaman 
spritual yang dapat mengubah hidupnya. Selain 
VR teknologi komunikasi lainnya seperti zoom, 
google meet, Youtube, dan yang lainnya dapat 
digunakan baik oleh gereja maupun personal 
dalam menghadirkan Kristus di tengah-tengah 
kehidupan orang percaya guna membantu 

 
8 Febri Ando et al., “Integrasi Teologi Dan Teknologi 

Sebagai Upaya Doing Theology Di Era Digitalisasi,” 

Missio Ecclesiae| 14, no. 1 (2025): 1–18. 
9 Yulius & Richardus Eko Indrajit, Digital 

Transformation, (Yogyakarta: Andi, 2020), Hal 29 
10 Gazperez, Kristus di era digital  

mereka dalam memahami dan merasakan  
inkarnasi Kristus. Perkembangan teknologi 
digital dewasa ini telah melahirkan apa yang 
disebut sebagai realitas digital ruang baru yang 
membentuk pengalaman, hubungan sosial, dan 
cara manusia memahami diri. Dalam konteks ini, 
refleksi Kristologi perlu mempertimbangkan 
bagaimana kehadiran Kristus dapat dipahami 
dalam ruang digital tersebut. Kristologi abad ke-
21 tidak lagi hanya berbicara tentang kehadiran 
Kristus dalam ruang fisik historis, tetapi juga 
bagaimana nilai-nilai inkarnasional seperti 
kehadiran, kedekatan, dan relasionalitas dapat 
dimaknai dalam interaksi virtual. Seperti dicatat 
oleh Sualang (2023), teologi pada era digital 
harus mampu “membaca tanda-tanda zaman” 
agar doktrin Kristologi tetap relevan dan berdaya 
transformasi dalam lanskap sosial yang 
dimediasi teknologi.12 Lebih jauh lagi, ruang 
digital bukan hanya tempat berkomunikasi, 
tetapi telah menjadi ruang teologis di mana 
pemahaman iman, praktik keagamaan, dan 
pengalaman spiritual berlangsung. Di sinilah 
relevansi inkarnasi semakin terlihat: Allah yang 
menjadi manusia menegaskan bahwa 
penyataan diri Allah selalu menyejarah dalam 
konteks manusia. Maka, Gereja dan orang 
percaya perlu melihat teknologi bukan sebagai 
ancaman, tetapi sebagai medium pewartaan 
Kristus yang sejalan dengan prinsip 
inkarnasional tersebut. Tandi dan Pakiding 
(2025) menegaskan bahwa kemunculan 
teknologi dalam kehidupan orang percaya 
adalah peluang untuk mengkontekstualisasikan 
iman secara kreatif tanpa kehilangan inti 
Kristologinya.13 

Namun, perkembangan ruang digital 
juga membawa tantangan teologis dan etis yang 
perlu disadari. Informasi yang terfragmentasi, 
algoritma yang membentuk opini, serta budaya 
instan dapat melemahkan kedalaman 
spiritualitas dan kualitas refleksi iman. Dalam 
konteks ini, inkarnasi menjadi dasar etis bagi 
penggunaan teknologi: Kristus yang hadir 
sebagai manusia memberi teladan bahwa relasi, 
integritas, dan kasih harus tetap menjadi nilai 
utama dalam setiap medium, termasuk digital. 
Gaspersz (2023) menekankan bahwa era digital 
menuntut gereja untuk “menghadirkan Kristus” 
secara imanual dalam platform digital sebagai 

11 Gazperez, Kristus di era digital. 
12 Rumbay et al., “Christology in Digital Era: A 

Socio-Systematic Theology Contribution to the 

Sustainable Smart Society.” 
13 Agustina Hutagalung, “Filsafat Ilmu Teologi 

Dalam Era Digital,” 2025. 



JURNAL SEMPER REFORMANDA, Vol.7 No.2 Oktober 2025, Halaman 1~6 
ISSN: 2528-73111 | E-ISSN: 2808-814X 

 

https://ejournal.sttlintasbudaya.ac.id/index.php/JSR 5 

wujud penerapan prinsip inkarnasional bagi 
generasi modern.14 

Selain dari pada teknologi komunikasi 
atau digital, penggunaan teknologi-teknologi lain 
di abad ke-21 dapat digunakan dalam kacamata 
Kristologi, seperti teknologi medis yang dapat 
digunakan untuk menolong manusia. teknologi 
agraria yang dapat  digunakan untuk 
memelihara alam, teknologi pertahanan yang 
dapat digunakan dalam menjaga perdamaian, 
dan berbagai bidang teknologi lainnya dapat 
digunakan untuk menolong sesama seperti yang 
Tuhan Yesus ajarkan yaitu kasihilah sesamamu 
manusia seperti dirimu sendiri (Mat 22:39) dan 
ini merupakan hukum yang terutama. 
  

3. Refleksi Kristologi di abad ke 21 
Refleksii Kristologi diabad ke-21 menuntut 
pemahaman yang benar akan inkarnasi Kristus 
dalam diri orang percaya sehingga  pemahaman 
ini dapat diterapkan pada konteks yang berubah. 
Ibrani 11:38 mengatakan bahwa Yesus Kristus 
tetap sama, baik  kemarin, hari ini dan sampai 
selama-lamanya. Meskipun zaman berubah-
ubah tetapi doktrin inkarnasi tetap relevan dalam 
berbagai abad termasuk abad ke-21. Inkarnasi 
di tengah teknologi memiliki arti yaitu bagaimana 
pengalaman-pengalaman spritual dan 
pemahaman-pemahaman inkarnasi kristologi 
yang berada di dalam intuisi dan buah pikiran 
seseorang yang dituangkan dan diwujud 
nyatakan dalam penggunaan teknologi, 
sehingga teknologi menjadi sarana dalam 
membantu memahami inkarnasi bagi orang lain.  

Teknologi menjadi jembatan bagi 
diskusi-diskusi tentang pemahaman-
pemahaman Kristologi dan ajaran-ajaran Kristus 
seperti yang terjadi di grup-grup diskusi alkitab 
yang terdapat di what apps, Facebook, tiktok 
dan berbagai aplikasi digital lainnya. 
Pemahaman akan Kristologi mendorong orang 
percaya untuk bertanggung jawab dalam 
penggunaan teknologi, Roma 12:2 mengatakan 
orang percaya harus mengalami pembaharuan 
akal budi agar tidak menjadi serupa dengan 
dunia, patut disadari bahwa pembaharuan akal 
budi hanya bisa terjadi ketika seseorang 
mengalami dan merasakan kehadiran Kristus 
dalam dirinya secara pribadi.  Pembaharuan 
akal budi akibat perjumpaan dengan Kristus 
mendorong seseorang untuk bertanggung jawab 
dalam penggunaan teknologi. Lebih jauh, 
pergeseran ke dunia digital menimbulkan 
tantangan etis dan eksistensial: adanya 
kecenderungan relativisme, konsumsi cepat 
informasi, dan potensi penyederhanaan teologi 
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di media sosial. Oleh karena itu, inkarnasi 
Kristus juga harus dipahami sebagai landasan 
etis bahwa kasih, kehadiran, dan komunitas 
dalam iman tidak sekadar bisa direduksi ke data, 
algoritma, atau representasi digital semata. 
Dengan demikian, keberadaan Kristus sebagai 
“Allah yang dekat” menjadi panggilan untuk 
memanusiakan teknologi menjadikannya sarana 
untuk membumikan iman dengan integritas, 
tanggung jawab, dan kesetiaan teologis.15 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, 
dapat disimpulkan bahwa doktrin inkarnasi 
Kristus bukan hanya fondasi Kristologi klasik, 
tetapi juga memiliki daya interpretatif yang 
relevan bagi pembacaan realitas digital abad ke-
21. Inkarnasi menegaskan bahwa Allah hadir 
secara nyata dalam sejarah manusia, dan 
prinsip kehadiran inilah yang menjadi kerangka 
teologis untuk memahami dinamika kehidupan 
digital, interaksi virtual, dan perkembangan 
teknologi yang membentuk identitas manusia 
modern. 

Kebaruan penelitian ini terlihat dalam 
upaya mengintegrasikan refleksi Kristologi 
dengan fenomena digital kontemporer. Inkarnasi 
dipahami bukan sekadar peristiwa historis, tetapi 
sebagai teladan kehadiran Allah yang 
memanggil gereja dan orang percaya untuk 
menghadirkan nilai-nilai Kerajaan Allah dalam 
ruang digital: kehadiran yang autentik, relasi 
yang etis, dan pemaknaan iman yang 
kontekstual. Dengan demikian, teknologi tidak 
dipandang sebagai entitas yang netral ataupun 
ancaman, melainkan sebagai medium yang 
dapat diberdayakan bagi kesaksian Kristen 
apabila digunakan dengan hikmat dan etika Injili. 

Pada akhirnya, urgensi teologis di abad 
digital terletak pada bagaimana umat percaya 
mampu melihat Kristus sebagai teladan yang 
tetap relevan di tengah perubahan zaman. 
Inkarnasi menjadi dasar untuk menilai, 
membimbing, dan mengarahkan penggunaan 
teknologi, sehingga gereja dapat menjalankan 
panggilannya secara kreatif, transformatif, dan 
bertanggung jawab. Oleh sebab itu, refleksi 
Kristologis perlu terus dikembangkan agar 
mampu menjawab tantangan spiritual, etis, dan 
relasional generasi digital masa kini. 
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